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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pembelajaran bahasa asing dewasa ini semakin bleakendengan pesat. Di
setiap sekolah pun tidak hanya di ajarkan bahaggrilisaja, namun juga diajarkan
bahasa asing lainnya seperti bahasa Jepang, ba@asan, bahasa Perancis, dan
masih banyak lagi. Perkembangan dalam pembelapaia@sa asing merupakan suatu
hal yang sangat dibutuhkan pada saat ini. Namwak @ mua siswa tertarik dengan
pelajaran bahasa asing, penyebabnya antara laen&akurangnya minat dan
penyampaian pelajaran yang tergolong membosanigrsisava.

Sama halnya dengan pembelajaran bahasa Jepangdiamrgpgap kurang
menarik oleh siswa sehingga banyak siswa yang malasg mengikuti pelajaran.
Untuk mengatasi permasalahan tersebut, maka diaerlsuatu metode pembelajaran
yang terarah dengan mempersiapkan kegiatan-kegis¢gara sistematis untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang dikemas secamarikeagar siswa yang tidak
memiliki minat pada bahasa Jepang tetap mau bdiajaasa Jepang tanpa adanya
keterpaksaan. Dengan melakukan variasi metode pejatza, maka siswa tidak
akan mengalami kejenuhan sehingga dapat memancingat nsiswa agar

memperhatikan apa yang disampaikan oleh guru.



Metode pembelajaran merupakan cara yang digunakantuk
mengimplementasikan rencana yang sudah disusumdsdatuk kegiatan nyata dan
praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran (ken@nagama, 2010 : 2).

Menurut Danasamita dalam Metodologi Pembelaj&amasa Jepang (2009 :
26) mengemukakan bahwa metode pembelajaran yangntaskan suatu sistem
tertentu untuk mencapai suatu tujuan mencakup lEmmanacam kegiatan seperti
pemilihan bahan ajar, penyusunan bahan pembelajagaa-cara penyajian bahan
pembelajaran, pemantapan dan penilaian.

Dalam penyampaian pembelajaran bahasa Jepangaous mmemperhatikan
hal-hal yang telah dijelaskan diatas. Diperlukaatsunetode pembelajaran guna
mengurangi permasalahan yang ditemui. Oleh karémadalam penelitian ini
digunakan metod&ooperative learning. Metode cooperative learning merupakan
suatu metode pembelajaran yang memungkinkan siswak ukut aktif dalam
pembelajaran dengan saling berdiskusi dan memecap&esoalan mengenai apa
yang telah diajarkan sebelumnya melalui kelompdkikeok kecil yang telah
ditentukan sehingga meminimalisir kepasifan sisMatode pengajaran kooperatif
yang dilakukan adalah tipe struktural dengan mengkan tipeNumbered Heads
Together.

Spancer kagen dalam Ibrahim dkk (2001:28) mengatddahwaNumbered
Heads Together adalah salah satu tipe dari pendekatan strukiaédm model

pembelajaran kooperatif dengan struktur sederhamaterdiri dari 4 tahap yang



digunakan untuk mereview fakta-fakta dan inforngesar yang berfungsi mengatur
interaksi para siswa.

Salah satu materi pembelajaran yang memerlukau soeetode dalam
pengajarannya karena memiliki keterkaitan yang aapgnting dalam pemahaman
bahasa Jepang adalah pembelajaran kata.

Dalam bahasa Jepang terdapat sepuluh jenis kaiasylaitu verba, ajektiva-I,
ajektiva-na, nomina, prenomina, adverbia, intefjek®rba Bantu, dan partikel
(Dahidi dan Sudjianto, 2004:149).

Dan salah satu kelas kata yang dipelajari di s¢kohenengah atas adalah
nomina. Menurut Matsuoka dalam Sudjianto dan Da(f2@i04:156), nomina atau
kata benda merupakan kata-kata yang menyatakarg,olsmda, peristiwa, dan
sebagainya, tidak mengalami konjugasi, dan dapanhjdikan dengarkakujoshi .
Contoh kata dalam bahasa Jepang yang termasuk aaitol kutsu, yama, sakana
dan sebagainya.

Dalam pengajaran kosakata bahasa Jepang, penelapdvered Heads
Together akan dilakukan dengan memfokuskan pada nominashakepang melalui
pembagian siswa ke dalam kelompok-kelompok kecdloKipok-kelompok yang
telah ditentukan diharapkan dapat memancing keektgiswa dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran. Dalam pengajaran dengan gueagan tipe ini siswa
dituntut untuk saling bekerja sama dangan salingnbbegikan sumbangan ide-ide

sehingga tidak ada siswa yang hanya diam saja.



Dengan dilatarbelakangi penjelasan-penjelasanagijigpenulis bermaksud
melakukan penelitian yang berjuduEfektivitas Numbered Heads Together
Terhadap Penguasaan Kosakata Bahasa Jepang (Penelitian Eksperimen pada

Siswa Kelas X SMA Negeri 14 Bandung Tahun Ajaran 2010/2011)”.

1.2 Rumusan dan Batasan M asalah
1. Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakaasalah umum
penelitian ini adalah “bagaimanakah efektividigmbered Heads Together terhadap
penguasaan kosakata bahasa Jepang bagi siswa SMA?”.

Masalah umum penelitian di atas dijabarkan ke dalaasalah khusus
penelitian sebagai berikut.

a. Bagaimanakah kemampuan kosakata siswa pada kedpsreken yang

menerima_pengajaran kosakata bahasa Jepang mekggusiambered
Heads Together?

b. Bagaimanakah kemampuan kosakata bahasa Jepang sslsakelas
kontrol yang menerima pengajaran kosakata bahg@sengenenggunakan
metode konvensional?

c. Adakah perbedaan hasil belajar yang signifikan rantkelas yang
menerima pengajaran kosakata bahasa Jepang mekgguhambered

Heads Together dengan kelas yang menggunakan metode konvensional?



d. Bagaimanakah tanggapan siswa setelah pener&panbered Heads

Together?

2. Batasan M asalah

Agar permasalahan yang akan diteliti tidak meluaska penulis melakukan

pembatasan masalah sebagai berikut.

a. Kosakata yang digunakan dalam penelitian ini haatyabmina.

b. Peneliti hanya meneliti kemampuan siswa sebelumsdtgiah menerima
pengajaran kosakata bahasa Jepang menggunidkaibered Heads
Together.

c. Peneliti hanya meneliti kemampuan kosakata siswda peelas kontrol
dengan menggunakan metode konvensional.

d. Peneliti hanya meneliti perbedaan hasil belajawaiyang menerima
pengajaran kosakata bahasa Jepang menggunidkembered Heads
Together dan siswa yang menerima pengajaran kosakata tanpa
menggunakaiNumbered Heads Together.

e. Peneliti hanya meneliti keefektifaNumbered Heads Together dalam

pengajaran kosakata bahasa Jepang.

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Pendlitian



Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkaasd tujuan dari

penelitian ini adalah.

a. Untuk mengetahui kemampuan kosakata siswa palds leksperimen

yang menerima pengajaran kosakata bahasa Jepanggunakan
Numbered Heads Together.

Untuk mengetahui kemampuan kosakata bahasaglegava pada kelas
kontrol yang menerima pengajaran kosakata bahg@segenenggunakan
metode konvensional.

Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar arkalas yang menerima
pengajaran kosakata bahasa Jepang menggunidkaibered Heads
Together dengan kelas yang menggunakan metode konvensional

Untuk mengetahui tanggapan siswa setelah pemehymbered Heads

Together.

2. Manfaat Pendlitian

Manfaat dari penelitian ini adalah.

a.

Bagi peneliti
Penelitian ini dapat digunakan untuk menambah pgehgan dalam

melakukan pengajaran dengan menggun&kambered Heads Together.

Bagi siswa



Dapat membantu siswa dalam memudahkan mempelahash Jepang
dan mengurangi rasa jenuh saat belajar.

Bagi pengajar

Sebagai salah satu alternatif penggunaan model glajatan yang dapat
digunakan dalam kegiatan belajar

Bagi jurusan pendidikan bahasa Jepang

Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk memtariknformasi baru

mengenai model pembelajaran yang digunakan dalambglajaran

bahasa Jepang.

1.4 Populas dan Sampel

a.

“Populasi adalah keseluruhan subjek penelitiarfikifto, 1998: 140).
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siéefas X SMAN 14

Bandung tahun ajaran 2010/2011.

“‘Sampel adalah sebagian atau wakil yang ditel#ifiKunto, 1998: 117).

Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalaloBing dari dua kelas
yang berbeda dengan menggunakan teknik penyampetana acak atau
random. Dua kelas tersebut yaitu kelas X-H seblagjais ekperimen dan

kelas X-A sebagai kelas kontrol.



1.5 Definisi Operasional
1. Efektifitas

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1990: 2fK\iféas adalah sesuatu
yang memiliki pengaruh atau akibat yang ditimbulkaanjur, membawa hasil dan
merupakan keberhasilan dari suatu usaha atau andak

Efektivitas adalah pencapaian tujuan secara tdpatraemilih tujuan-tujuan
yang tepat dari serangkaian alternatif atau pilibara dan menentukan pilihan dari
beberapa pilihan lainnya. Efektifitas bisa juga rtifan sebagai pengukuran
keberhasilan dalam pencapaian tujuan-tujuan yaab titentukan. Sebagai contoh
jilka sebuah tugas dapat selesai dengan pemilih@ceaa yang sudah ditentukan,
maka cara tersebut adalah benar atau efektif.

(http://dewi.students-blog.undip.ac.id/tag/efe ki)

2. Numbered Heads Together

Numbered Heads Together merupakan model pengajaran kooperatif
pendekatan struktural, adalah suatu pendekatan giegnbangkan oleh Spancer
Kagen (1993) untuk melibatkan lebih banyak siswkrdamenelaah materi yang
tercakup dalam suatu pelajaran dan mengecek peraahamereka terhadap isi
pelajaran tersebut, (Ibrahim dkk, 2000:28).

Menurut Lie (2002:59) pengertiaNumbered Heads Together (NHT) atau

kepala bernomor adalah suatu tipe dari pengajavapétatif pendekatan struktural



yang memberikan kesempatan kepada siswa untukgsal@mbagikan ide-ide dan

mempertimbangkan jawaban yang paling tepat.

3. Kosakata

Dalam kamus besar bahasa Indonesia (2008:736) utkseb bahwa
pengertian kosakata adalah perbendaharaan katandgesh menurut Keraf dalam
Yulistiani (2010:22) kosakata adalah daftar katekgang segera diketahui artinya
apabila mendengar kembali walaupun jarang atak peéanah digunakan lagi dalam

percakapan atau tulisan.

1.6 Sistematika Penulisan

BAB | Pendahuluan
Pada bab ini membahas tentang latar belakang rhasalmusan
masalah dan batasan masalah, tujuan penelitianfaatapenelitian,
metode penelitian, anggapan dasar dan hipotedisisieperasional.
BAB Il Landasan Teoritis
Pada bab ini membahas tentang penjelasan metodeefsgaran dan
model pembelajaran yang digunakan untuk pembetajarsakata.
BAB Il Metodologi Penelitian
Pada bab ini membahas tentang metode penelitiepulgsi dan

sample, teknik pengumpulan data, dan teknik pehgolaata.



BAB IV Analisis Data
Pada bab ini membahas tentang pengolahan datatefahgdilakukan
selama penelitian.

BAB V Kesimpulan dan Saran
Pada bab ini membahas tentang kesimpulan dariip@me/ang telah

dilakukan dan pemberian saran kepada peneliti jstheya.
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